BAB III

METODE KRITIK HADIS MENURUT IBN HAJAR AL-‘ASQALANI

A. Biografi Ibn Hajar al-‘ Asqalani
1. Nama dan Nasabnya
Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali
bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali bin Mahmud bin Ahmad.'
Sebutan Ibn Hajar berasal dari pernyataannya sendiri tentang nasabnya
dalam karyanya kitab /nba’u al-Ghamar.*> Sedangkan al-Asqalani adalah
kota di Sham asal kakek-kakeknya.’ Beliau juga memiliki julukan Shihab
al-Din’, al-Hafiz’, Shaikh al-Islam® dan kunyah Abu Fadl.
2. Kelahiran dan Pendidikannya
Ibnu Hajar dilahirkan di Kairo pada tanggal 18 Februari 1449 M,
bertepatan pada tanggal 23 Sha’ban 773 H, dari sebuah keluarga yang
dikenal sangat religius. la adalah seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli
figih madhhab Shafi’i. Adapun julukan al-‘Asqalani adalah bagian dari

tradisi keluarga-keluarga muslim yang menyebar kemana-mana. Nenek

! Muhammad bin Abd al-Rahman Al-Sakhawi, Al-Jawahir wa al-durar fi Tarjamah Shaikh al-
Islam Ibn Hajar, Juz 1(Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), 101.

* Ibn Hajar al-*Asqalani, Inba’u al-Ghamar bi Anbal al-umr, Juz 1 (Mesir: Lajnah Turath al-Islami
bi Wazirah al-Awqaf ), 2.

3 Tbn Hajar al-Asqalani, Kitab Tahdhib al-Tahdhib, Juz 1,(Libanon: Baerut,t.th ) 1, Lihat juga di
al-San‘ani, Subul al-Salam, Juz 1, (Libanon , Baerut, t.th), 1, Al-Sakhawi, A/l-Jawahir wa al-
durar fi Tarjamah Shaikh al-Islam Ibn Hajar, Juz 1, 103 dan Ensiklopedi Islam, 154.

* Abd al-Hayy bin ‘imad al-Hambali, Shadarat al-Dhahab fi Akhbar min Dhahab, Juz 7 (Beirut:
Dar al-Masirah), 280 dan Yusuf bin Taghri, a/-Nujum al-Zahiroh fi Muluk misr wa al-Qahiroh,
juz 15 (Mesir: Wazarah al-Thaqafah, 874 H), 209

> Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Nukat ‘ala kitab ibn Salah, juz 1 (Riyad: Maktabah Adwa’al-salaf,
1998), 286.

S Al-Sakhawi, Al-Jawahir wa al-durar fi T. arjamah Shaikh al-Islam Ibn Hajar, Juz 1, 65.
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moyangnya mula-mula pindah ke Iskandariyah dan kemudian ke Kairo.
Ayahnya, Nur al-Din ‘Ali (w.777H/1375 M), adalah ulama besar yang
selain dikenal sebagai mufti juga dikenal sebagai penulis sajak-sajak
keagamaan. Ibunya, 7ujjar, adalah seorang wanita kaya yang aktif dalam
kegiatan perniagaan.

Ibnu Hajar menjadi yatim piatu sejak masa kanak-kanak. Ayahnya
meninggal dunia ketia Ibnu Hajar baru berumur empat tahun, sedangkan
ibunya telah lebih dahulu meninggal. Sepeninggal orang tuanya, Ibnu
Hajar diasuh Zakiuddin Abu Bakar al-Kharruby, seorang saudagar kaya
yang telah ditunjuk ayahnya sebagai pembimbing utamanya. Kurang lebih
10 tahun kemudian, pembimbingnya meninggal dunia pada saat Ibnu
Hajar berusia 14 tahun.’

Sebagai anak yang dilahirkan dari sebuah keluarga yang taat
beragama, Ibnu Hajar memperoleh pendidikan mula-mula dari bimbingan
ayahnya sendiri. Pada usia 5 tahun Ibnu Hajar sudah masuk ke sekolah
agama, pada tahun 782 H yakni ketika ia berumur 9 tahun telah mampu
hafal al-Qur’an. Pada tahun 784 H yaitu ketika ia berusia 11 tahun belajar
hadis di Makkah al-Mukaramah kepada Shaikh Afifuddin al-Naisaburi
dan belajar hadis Bukhari kepada Shaikh al-Makky, di sinilah ia untuk
pertama kali berguru mengenai hadis.

Dalam usia 23 tahun Ibnu Hajar telah menekuni hadis. Untuk

menekuni studinya ini ia mengadakan perjalanan panjang ke Hijaz dan

"Badri Yatim, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 74.
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Yaman. Pada bulan Syawal 799 H atau Juli 1397 M sampai 801 H/1398
M, di Palestina dan Suriah. Perjalanan studinya itu berakhir ketika ia
kembali dari Suriah pada tahun 803 H/1400 M.® Diceritakan bahwa Ibn
Hajar dalam rangka mengasah hafalan hadisnya ia menyempatkan
waktunya sendiri, diantaranya adalah ia pernah membaca hadis Sunan
Ibnu Majah di empat majlis, Sahih Muslim di empat majlis, Sahih
Bukhari di sepuluh majlis dan Sunan al-Nasa’i sepuluh majlis. Dan di
dalam perjalanannya ke Syam ia juga pernah membaca Mu’jam al-
Tabrani al-Saghirselama satu majlis.”

Setelah berhasil menyelesaikan studinya, Ibnu Hajar dalam
usianya yang relatif muda telah diberi otoritas untuk mengajar ilmu hadis,
ilmu tafsir dan figih. Kuliahnya tentang ilmu hadis dimulai pada bulan
Shawal 808 H / Maret 1406 M di Shaikhuniyyah. Ia juga memberi kuliah
di madrasah Jamaliah dan juga di Madrasah Mankutimuriyyah. Karir Ibn
Hajar berlangsung sebagaimana ulama besar sebelumnya. Ia menjadi
dosen, guru besar, pimpinan akademi, hakim, mufti, dan khatib. Ibn Hajar
jatuh sakit di rumahnya setelah ia mengundurkan diri dari jabatannya
sebagai gadi pada tanggal 25 Jamadal Akhir tahun 852 H.'
Guru-Gurunya

Guru Ibnu Hajar terdiri dari guru-guru yang ahli dalam disiplin

ilmu dan berpengetahuan luas serta para tokoh agama terkemuka.

8Ibid, 75

Al-San’

any, Subul al-Salam, 1

10 Al-Sakhawi, Al-Jawahir wa al-durar fi T: arjamah Shaikh al-Islam Ibn Hajar, Juz 1, 284
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Di antaranya adalah :
a. Al-Burham al-Tanukhi (800 H), sebagai guru Ilmu gira’at.
b. Al-Zain al-‘iraqy (805 H), sebagai guru hadis.
c. Al-Haitami (807 H), sebagai guru hafalan matan hadis.
d. Al-Siraj al-Bulgini (908 H), sebagai guru hafalan dan ilmu
pengetahuan.
e. Siraj al-Din Ibnu Mulgin (804 H), sebagai guru jurnalistik.
f. Al-Majid al-Shairazi (817 H), sebagai guru bahasa dan ilmu
pengetahuan.
g. Al-Ghamari (802 H), sebagai guru Bahasa Arab.
h. Al-Muhib bin Hisham (799 H), sebagai guru hadis, dan guru-guru
lainnya yang tidak dapat disebutkan."
4. Karya-Karya
Ibnu Hajar lebih dikenal dengan nama kakeknya, yaitu al-
‘Asqalani, sehingga kitab-kitab karangannya sering disebut Ibnu Hajar al-
‘Asqalani. sebagai seorang ulama yang produktif masalah keilmuan, Ibnu
Hajar memang telah melahirkan beberapa tulisan. Ia mengarang hampir
150 kitab meliputi berbagai bidang ilmu, seperti: ilmu al-Qur’an,
metodologi hadis (ushul al-hadith), penjelasan hadis (sharh al-hadith),
takhrij hadith, hukum Islam (kutub al-figh), tokoh-tokoh hadis (rijal al-

hadith), kisah-kisah (al-manaqib), sejarah (al-tarikh), dan lain-lain.

""'Ibn Hajar al-* Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Juz 1,6.
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Di antara yang terbesar dari karyanya ialah kitab “Fath al-Bari

Sharh Sahih al-Bukhari’, yang banyak dikaji di pondok pesantren maupun
perguruan tinggi. Ibnu Hajar terkenal karena karya ilmiahnya terutama
dalam ilmu hadis, seperti kitab Lisan al-Mizan dan Tahdhib al-Tahdhib
(keduanya tentang rijal al-hadis) dan Fath al-Bari (tentang syarah hadis).
Karya besar ini menjadi puncak kejayaannya pada tahun 833 H atau 1429
— 1430 M, ketika penguasa timur di wilayah mesir Baribay, untuk
memberikan salinan kitab itu.'> Beberapa karya Ibn Hajar yang dikutip
dari kitab Tahdhib al-Tahdhib" diantaranya adalah:
a. Ulum al-Qur’an

1) Asbab al-Nuzul

2) Al-Itgan fi Jam’i Ahadith Fadail al-Qur’an

3) Mawagqa’a fi al-Qur’an min Ghairi Lughati al- Arab
b. Usul al-Hadith

1) Nukhbah al-Fikr fi Mustalah ahl al-Athar

2) Nuzhah al-Nazr fi Taudih Nukhbah al-Fikr
c. Sharh al-Hadith

1) Fath al-Bary Sharh Sahih al-Bukhari

2) Nugt ‘ala Tanqih al-Zarkasi al-Bukhari
d. Takhrijul al-Hadith

1) Al-Istidrak al-Saikhihi al-Iraqi

2) Takhrij al-Hadith Muntaha al-Suwali

"Badri, Ensiklopedi Islam. 75
Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, 11-13.
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3) Takhrij al-Hadith Azkar al-Nawawi

4) al-Tamyiz fi Takhrij al-Hadith (al-Ghazali)
5) al-Dariyah fi Takhrij al-Hadith al-Hidayah
Kutub al-Atraf

1) [taf al-Mahrah

2) AI-Nugt al-Diraf ‘ala Atraf

Kutub al-Figh

1) Bulugh al-Maram

2) al-Ma’ajim wa al-Mashakhat

3) Tajrid Asanid al-Kutub al-Masu’ah

4) al-Mu’jam al-Mu’assis

. Kutub al-Rijal

1) al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah

2) Lisan al-Mizan

3) Tahdib al-Tahdib

4) Tagqrib al-Tahdib

5) Tajjil al-Manta’ah bi Rijal al-A ‘immah al-Arba’ah
6) al-Isar bi Ma’rifah Ruwat al-Athar

7) Nuzhah al-Albab fi al-Algab

. Al-Manaqib

8) Tarjamah lbnu Taimiyah

9) Tawali al-Ta’sis bi Ma’ali Ibnu Idris

Kutub al-Tarikh
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1) al-Durar al-Kaminah
2) al-Anba’ al-Ghamr

3) Raf’i al-Ishar ‘an Qudat Misry

B. Profil Kitab Lisan al-Mizan

1.  Penyusunan Kitab

Salah satu karya Ibn Hajar al-‘Asqalani yang paling fenomenal
adalah Lisan al-Mizan. Kitab tersebut beliau susun dengan merujuk
kepada kitab-kitab para imam hafid seperti al-Dhahabi, al-Iraqi dan selain
keduanya. Dalam bidang ruwat, kitab ini menjadi rujukan para imam
setelah beliau.

Tujuan penyusunan kitab Lisan al-Mizan untuk meneliti biografi
para rawi yang daif, terkhusus pada kitab al-Mizan karya al-Dhahabi
karena dianggap kitab yang paling representatif dalam memuat semua
para rawi yang daif.'*

Kitab Lisan al-Mizan selesai beliau susun pada tahun 705 H,
disusun sebelum 7ahdhib al-Tahdhib, sedangkan kitab Tahdhib al-
Tahdhib selesai pada tahun 808 H. Tidak ada informasi yang pasti

mengenai berapa lama penyusunan kitab Lisan al-Mizan kecuali bahwa

' Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, dalam Taqdimah al-Mu’tani bi al-Kitab oleh Abd al-
Fattah Abu Ghaddah, Jus I (Beirut Libanon: Dar al-Bashairi al-Islamiyah), 72
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usia Ibn Hajar ketika menyelesaikannya berumur 32 tahun. Namun,
sepanjang hayat beliau senantiasa men-fashih-nya kembali."”
Metode dan Sistematika Kitab
Dalam pengantar kitabnya, Ibn Hajar menjelaskan metode yang
ditempuhnya dalam penyusunan kitab Lisan al-Mizan. Beliau
sebenarnya ingin mengkopi secara utuh kitab A/-Mizan karya al-
Dhahabi tetapi hal itu dirasa akan memakan waktu yang lama. Akhirnya
setelah ber-istikharah kepada Allah swt. Beliau menulis yang tidak
terdapat dalam kitab 7ahdhib al-Kamal.
Berikut metode yang dilakukan oleh Ibn Hajar al-*Asqalani dalam
menulis kitab Lisan al-Mizan:
a. Menulis semua perawi dalam kitab Mizan al- ‘I’tidal kecuali biografi
yang sudah ada dalam kitab 7ahdib al-Kamal
b. Menanggalkan para rawi yang termuat dalam kutub al-sittah,
c. Meringkas dan mempersingkat penjelasan demi efesiensi waktu.
d. Menjelaskan biografi raw7 secara global sedangkan secara lengkap
beliau jelaskan dalam kitab 7Tahdhib al-Tahdhib

e. Menambah sejumlah biografi para perawi sebagai perbandingan
dengan memberi kode _) sebagai tanda ia menambah keterangan.
f. Mengekorkan karya Abi al-Fadl bin al-Husain dengan a/-Mizan

dengan memberi kode “2”

" Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, Jus I (Beirut Libanon: Dar al-Bashairi al-Islamiyah),

121



62

g. Menambah kata g_,-@—‘-’\ sebelum kata-kata Ibnu Hajar.'

Menurut Abu Ghuddah pen-tahgiq kitab Lisan Al-Mizan karya

Ibn Hajar al-‘Asqalani, kitab Lisan Al-Mizan secara garis besar tersusun

dari Mugaddimah dan tiga bagian.

Pada muqaddimah terdapat tiga pembahasan yaitu;

a. Mugaddimah Ibn Hajar al-‘Asqalani,

b. Khutbah al-Hafiz al-Dhahabi dalam Kitab a/-Mizan, di dalamnya

terdapat beberapa poin mengenai metode al-Dhahabi,

Pasal-pasal yang dibutuhkan sebagai pengantar

)

2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

fasl 1i tadlis al-taswiyyah

fasl i man yutrak hadithuh, fi agsam al-ruwah, wa al-kutub allati
laisa laha usul

fasl 1i wujuh al-fasad allati tadkhul ‘ala al-hadith

fasl fi murad Ibn Muin bi gaulih “laisa bih ba’s’, wa “daif” wa
murad al-daruqutni bi qaulih “layyin”

tasl fi mazhabi ibn Hibban fi tauthiq al-majahil

tasl fi al-jarh wa al-ta’dil, ayyuhuma al-muqaddam

fasl fiman yutawaqqaf ‘an qabuli qaulih fi al-jarh

fasl fi wujubi ta‘ammuli agwal al-muzakkin wa makharijuha

fasl fi al-tawaqqaf fi al-jarh al-mubham, wa ma’na al-shudud

‘inda al-imam al-Shafi’i

1 1bid, 191-192
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10) fasl fiman yugbal hadithuhu aw yuraddu, wa huwa min kitab al-
Risalah Ii al-imam al-Shati’i

Bagian pertama adalah biografi para raws berdasar huruf hijaiyah
dari alif (<) sampai ya’ (sb).

Bagian kedua bab kuna, kemudian bab al-mubhamat yang terdiri
dari tiga fasl 1) al-mansub, 2) man ishtahar bi lagabih wa san ‘atih, dan
3) man dhukira bi al-Idafah.

Bagian ketiga merupakan pasal tersendiri yang memuat nama-
nama rawi yang awalnya ditanggalkan oleh Ibn Hajar karena telah
terdapat dalam kitab 7Tahdhib al-Kamal karya al-Muzi.

Di akhir, beliau kembali menuliskan semua nama-nama raw/
dalam kitab a/-Kashif karya al-Dhahabi, baik nama-nama saja tanpa
biografi, atau memberikan biografi singkat bagi raw/ yang tidak
disebutkan biografinya dalam kitab a/-Kashif Selain itu, beliau juga
menyebutkan rumus-rumus sesuai tingkatan-tingkatan thigah dan da‘if
mereka dalam kitab 7adhhib al-Kamal"

Lebih lanjut pen-fahqgig menjelaskan metode sistematisasi'® kitab
Lisan Al-Mizan karya Ibn Hajar al-* Asqalani sebagaimana berikut:

a. Ibn Hajar al-‘Asqalani menyusun biografi para raws berdasar huruf

hijaiyyah, dan menjadikan huruf lam alif (Y) tersendiri sebelum ya’.

7 Ibid, 86
18 Ibid, 87-88
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Terdapat dua biografi yaitu lahiq bin Humaid ( 4»& - 3>Y) dan

lahiz al-timi (gs"':‘"‘” 2Y)

. Memperhatikan susunan hijaiyyah dalam nama pertama dan nama
ayah saja, bukan kakek ke atas, sebagaimana yang dilakukan al-
Dhahabi dalam kitab a/-Mizan

Mendahulukan nama-nama yang berupa kata mujarrad dari pada

kata yang mazid, seperti mendahulukan Bakr ( J§e) dari pada Bakran

(01,), sulaym (r+~) dari sulayman (Oleghs) dan seterusnya.

Meskipun terkadang beliau menyalahinya seperti mendahulukan

biografi Ahmad bin ‘Imran ( Ol -p A&1) dari Ahmad bin Umar

(o= o 28, sa’dan (O)ew) dari sa‘d (daw).

. Mengakhirkan a/-Muhmalin atau nama yang tidak disebutkan nama
ayahnya dari yang dinasabkan. Terkadang juga pengarang
mendahulukan a/-Muhmalin, tetapi jarang, seperti; Adam al-Muradi
sebelum Adam bin Yunus, Idris al-Haddad sebelum Idris bin Ziyad.
Mendahulukan a/-Abadalah atau yang bernama Abdullah dari nama
lain.

Melanjutkan nama-nama rawi perempuan setelah rawi laki-laki. Jika
al-Dhahabi menyendirikan dalam satu pasal di bagian akhir kitabnya,

maka Ibnu Hajar membedakannya sesuai huruf hijaiyyah.
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Demikian metode sistematisasi biografi para rawi. Sedangkan
siapa saja rawi yang biografinya disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab
Lisan al-Mizan? Berikut ini ada tiga langkah beliau dengan mengikuti
langkah yang dilakukan al-Dhahabi:

a. Semua rawi dalam kitab al-Mizan, selain yang sudah disebutkan
biografinya oleh al-Muzi dalam 7ahdhib al-Kamal

b. Menanggalkan rawi yang biografinya dijelaskan dalam 7ahdib al-
Kamal, baik ia adalah perawi kutub al-Sittah atau perawi yang
dibedakan secara tersendiri.

c. Tidak bertentangan dengan biografi para sahabat, karena meraka
adalah orang-orang yang adil. Kalau pun ada ke-da‘%f-an, hal itu
datang dari para rawr kepada mereka.

Menurut Ajjaj al-Khatib seperti yang ia jelaskan dalam kitab Usu/
al-Hadlith, kitab Lisan al-Mizan memuat sekitar 14343 biografi rawi dan
dicetak di India pada tahun 1329-1331 H dalam 6 juz."”

Selain menempuh langkah tersebut, Ibn hajar juga menggunakan

kode-kode dalam kitabnya sebagaimanaberikut:

a. Kode “>” untuk rijal al-hadith yang diambil dari kitab “dhail al-
Mizan” (0N |:3) karya al-Hafiz al-‘Iraqi.

b. Kode “;” untuk biografi raw7 yang ditambahkan oleh Ibnu Hajar,

bukan dari “al-mizan’ dan kitab “dhail al-mizan”. Namun, kode ini

' Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-fikr, 2011), 180
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tidak digunakannya dalam bagian kedua dari kitabnya, yakni pada

bab al-kuna dan al-mubhamat.

c. Kode “4” untuk r7jal atau para perawi dalam kitab A/-Mustadrak
‘ala al-sahihain karya al-Hakim al-Naisaburi.

d. Kode “—=" untuk rijal al-hadith yang diambil dari kitab Sahih Ibn
Hibban.

e. Kode “_” untuk menunjukkan kepada bab a/-Kuna dan al-

Mubhamat dalam kitab asal yaitu a/-mizan karya al-Dhahabi.

f. Kode “c«,a” ditulis disamping perkataan yang merupakan

pekerjaannya dalam penilaian rawi. Ia melakukan sebagaimana yang

dilakukan oleh al-Dhahabi.

g. Kode “»” digunakan dalam fash al-Tajrid untuk menunjukkan

perbedaan para imam penyusun biografi raws antara yang men-
thigah-kan dan yang men-¢ajrih. Kode ini hanya sekali digunakan
pada biografi Muhammad bin Khalid al-Khuttali (4238).

h. Kode “;£ ” digunakan sekali pada biografi Abdullah bin Ruh al-
Madaini.
Sedangkan kode-kode untuk Kutub al-Sittah yang ditulis dalam

pasal al-Tajrid diambil dari 7Tahdib al-Kamal.

C. Metode Kritik Ibn Hajar al-‘Asqalani
Ibn Hajar al-‘Asqalani terkenal sebagai seorang yang unggul karena
luasnya hafalan dan pengkajiannya terhadap karya-karya biografi para rawi

hadis. Kitab Mizan al-‘I’tidal karya Al-Dhahabi pun senantiasa terkenal
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dengan sampai saat ini, karena kitab ini dinisbatkan pada Ibn Hajar sebagai
‘Juru bicara’nya, termasuk Lisan al-Mizan. Hal yang paling tampak dari hasil
pekerjaan Ibnu Hajar adalah keberkayaan pendapat-pendapat mengenai kritik
hadis. Ibnu Hajar menyatakan bahwa, barang siapa yang ingin sempurna
dalam mengkaji Mizan al-‘I’tidal, maka hendaknya ia mengkaji Lisan al-
Mizan?®

Selain merujuk dan menggunakan metode kritik yang dilakukan oleh
al-Dhahabi, sebagaimana tampak dari metode sistemitisasi kitabnya, Ibn
Hajar merujuk kepada banyak sumber dengan berbagai disiplin ilmu dalam
penyusunan kitabnya. Pengelompokannya sebagaimana berikut:

Pertama;, kitab-kitab sejarah seperti Tawarikh Ibn Mu‘in, al-Bukhari,
dan Ibn Abi Hatim, Tarikh al-Andalus karya al- Faradi, a/-Silah karya Ibn
Bashkawal, Takmil al-Kamal karya Ibn Tahir al-Maqdisi, 7arikh al-Islam
karyaal-Dhahabi, Tarikh Baghdad karya al-Khatib al-Baghdadi, 7arikh Mesr
karya Ibn Yunus, A/-Ruwar ‘an Malik karya al-Daruqutni, A/-Ruwar ‘an
Malik karya al-Khatib al-Baghdadi, a/-Silah karya Maslamah bin al-Qasim,
Gharaib Malik karya al-Daruqutni, dan A/-Washiy al-Mu‘allam karya al-
‘Ala’i.

Kedua, kitab-kitab 7arajim karya orang Shi‘ah seperti Kitabnya al-
Najashi, al-Tusi, Ibn ‘Ugdah, Ali bin al-Hakam, Ibn Faddal dan lain-lain. Ibn

Hajar memulai dengan biografi Aban bin Arqam al-Asadi berhenti sampai

% Ibn Hajar al-‘Asqalani, a/-Nukat ‘ala kitab ibn Salah, juz 1 (Riyad: Maktabah Adwa’al-salaf,
1998), 502.
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biografi Al-Husain bin Ali bin Husain bin Musa (2588).Aban bin Arqam al-
Asadi termasuk rawi yang terdapat dalam kitabnya al-Tusi.

Ketiga; kitab al-Thigat karya Ibn Hibban, Ibn Hajar mencukupkan
komentar Ibn Hibban bahwa rawi yakhti’, yaghrab dan semacamnya dalam
Lisan al-Mizan meskipun dalam muqaddimahnya Ibn Hajar menganggapnya
sebagai al-Jarh al-Mubham yang tidak sertamerta hadisnya ditolak

Keempat, dari sumber-sumber lain juga. Sebagian dari petunjuk al-
Dhahabi atau Ibn Hajar sendiri menunjukkan keda%fan mereka dengan
meneliti dan menyendirikan biografi rawi-rawida ‘iftersebut.”’

Pada pengantar kitabnya Ibn Hajar menyatakan bahwa beliau tidak
menyebutkan Imam-Imam agung seperti Abu Hanifah, Al-Shafi’i, dan al-
Bukhari. Beliau hanya menuturkan sekilas tentang isi yang terdapat kitabnya
dan lafal-lafal yang beliau gunakan dalam menta ‘di/ dan mentajrih.

1. Lafal-lafal 7a’d7/dan Jarh dan Maknanya
Lafal-lafal Ibnu Hajar dalam menta’di/ rawr:
a. Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi dalam keadilan
dengan menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af’a/ tafdil atau
ungkapan yang mengandung arti sejenis, misalnya:

;ZQ/T

1) Orang yang paling thigah (waM 3))

2) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya

NV T
3) Orang yang paling mantap hafalan dan keadilannya

*! Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, Jus 1 (Beirut Libanon: Dar al-Bashairi al-Islamiyah),
106.
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LA

(B 3 EEH &)
4) Orang yang thigah melebihi orang yang thigah @ﬁﬂ‘ d}e i

. Memperkuat ke-thigah-an rawi dengan membubuhi satu sifat dari
sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan kedhabitannya, baik sifatnya
yang dibubuhkan itu selafal (dengan mengulanginya) maupun

semakna, misalnya:

2
L B g

1) Orang yang teguh (lagi) teguh (&5 &5

P .
CERICE

2) Orang yang thigah (lagi) thiqgah (g.m ’:\.3.3)

-

3) Orang yang ahli (lagi) pandai dalam berargumen (3.;.5- %2

o

4) Orang yang teguh (lagi) thigah (42 éﬁ:)

5) Orang yang kuat ingatannya dan ahli berargumen (4.;4- jb_é\.é-)

6) Orang yang kuat ingatan lagi meyakinkan ilmunya (Jd Jaﬁ L>).

Menunjuk keadilan dengan suatu lafal yang mengandung arti kuat

ingatan, misalnya:

1) Orang yang teguh (hati dan lidahnya), (f“:,.f)
2) Orang yang meyakinkan (ilmunya), (f,éfﬂ)
3) Orang yang thigah (’ifz;)

4) Orang yang hafiz (kuat hafalannya), (j'f_’éLé-)

5) Orang yang hujjah (%L,
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d. Menunjukkan keadilan dan ke-dabit-an, tapi dengan lafal yang tidak

mengandung arti kuat ingatan dan adil (¢Aigah), misalnya:

1) Orang yang sangat jujur (:53540)
2) Orang yang dapat memegang amanat/dipercaya (5}112)

3) Orang yang tidak cacat/cukup standar (& JUY)

e. Menunjukkan kejujuran rawi, tapi tidak terpaham adanya ke-dabit-

an, misalnya:

1) Orang yang berstatus jujur (G122 ﬂé—)
2) Orang yang baik hadisnya (&E;L’;* i:é—)

3) Orang yang bagus hadisnya (@,\.’i—\ )

4) Orang yang hadisnya berdekatan dengan hadis-hadis orang lain
yang thigah (d,é;é—* S 2@’3).
f. Menunjukkan arti mendekati cacat. Seperti sifat-sifat yang sudah
disebutkan di atas yang diikuti dengan lafal “/nsha Allah’, atau lafal
tersebut di-zashgir-kan (pengecilan arti), atau lafal itu dikaitkan

dengan suatu pengharapan, misalnya:

wo s

1) Orang yang jujur, insya Allah (ALM Ak 2)5 de)

2) Orang yang diharapkan tidak memiliki cacat

Eaﬂ/}
=5 O

ST

CE\

(4 PV

3) Orang yang sedikit kesalehannya (clg 442 :))7\.;)
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°
o fw

4) Orang yang di harapkan diterima hadisnya ('5:.:15- Jsaan :D’\.;)
Lafal-lafal men-jarh -rawi’

a. Menunjukkan kepada kecacatan yang sangat kepada rawi dengan
menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af*al tafdil atau ungkapan
yang lain (seperti sighat mubalagah) yang mengandung pengertian

yang sejenisnnya dengan itu, misalnya:

1) Orang yang paling dusta (Jm‘ ’C:bj/\)

2) Orang yang paling bohong (&Lﬁ\ L_A_ﬂ)

3) Orang yang paling top kebohongannya (c.p;)\ A3 52.:,.1.3\ 3;!/1)

b. Menunjukkan kesangatan cacat dengan menggunakan lafal

berbentuk sighat muballagah, misalnya:
1) Orang pembohong (i,)\flf )

2) Orang pemalsu (Elfbj)

3) Orang penipu (JL;-S)

¢. Menunjukkan kepada tuduhan dusta, bohong atau yang lainnya,

misalnya:

1) Orang yang dituduh bohong (u.&)b (“i_@_f,« :D’\;)

2) Orang yang dituduh palsu (@p}ib {i.é_gij/\)

> Nuruddin ‘Itr. ‘Ulumul Hadis. Alih bahasa Mujiyo. (Bandung: Remaja Rosdakarya. Cet. I.
2012), 104.
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3) Orang yang perlu diteliti (jL_fJ\ as :D’\;)

4) Orang yang gugur (LEU» :D’\;)

5) Orang yang hadisnya telah hilang (&L—i’;l:i-\ &al3 3)7\3)
6) Orang yang ditinggalkan hadisnya (&3 i}\jj.é 556y

. Menunjukkan kepada kelemahan yang sangat, misalnya:

1) Orang yang diabaikan hadisnya (i»:’ﬁ-\ ’C}Lﬁ)

D]

2) Orang yang lemah (Zx> OMb)

3) Orang yang ditolak hadisnya (<32 3535 537\3)

. Menunjukkan kepada kelemahan dan kekacauan raw7 mengenai

hafalannya, misalnya:

1) Orang yang tidak dapat dibuat hujjah hadisnya (« %ﬁi\! ZDB)
2) Orang yang tidak dikenai identitasnya (j;-é—f- 555)

3) Orang yang mungkar hadisnya (C,Q,L’L jﬁi O%)

4) Orang yang kacau hadisnya (ia-’i:\i‘ i);M 33’\3)

5) Orang yang banyak menduga-duga (s3 33’\;)

Menyifati rawi dengan sifat-sifat yang menunjuk kelemahannya, tapi

sifat itu berdekatan dengan adil, misalnya:

1) Orang yang di-da‘ifkan hadisnya (.45 (i)
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2) Orang yang diperbincangkan (42 JUA :D’\.;)
3) Orang yang disingkiri (&.b- 4 :D@)

4) Orang yang lunak (J\j 53/\3)

5) Orang yang tidak dapat digunakan hujjah hadisnya
@4y o )

6) Orang yang tidak kuat (s yj\i CI“‘:} 3)7\;)

2. Makna Lafal-lafal Ibn Hajar al-°Asqalani menurut Ulama
Para ahli ilmu menggunakan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
rawi-rawi yang di-fa’di/ menurut tingkatan pertama sampai tingkatan
keempat sebagai hujjah. Sedang hadis-hadis para rawi yang diza’di/
menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapat ditulis, dan baru
dapat dipergunakan bila dikuatkan oleh hadis perawi lain.*®
Orang yang di-tajrih menurut tingkatan pertama sampai dengan
tingkatan keempat hadisnya tidak dapat dibuat hujjah sama sekali.
Adapun orang-orang yang di-fajr7h menurut tingkatan-tingkatan kelima
dan keenam, hadisnya masih dapat dipakai sebagai 7’itibar (tempat
membandingkan).
3. Tingkatan Ruwat menurut Ibn Hajar al-° Asqalani
Ibn Hajar al-‘Asqalani menilai periwayat yang dinilai a/-ta’dil

memiliki kesamaan dengan al-Dhahabi, al-‘Iraqi dan al-Harawi dalam

2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadith, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1974), 313.
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penggunaan lafal-lafalnya. Kesamaan dengan al-Dhahabi dan al-‘Iraqi
karena sama-sama memakai perulangan lafal, sedang kesamaan dengan
al-Harawi karena ia bukan saja memakai perulangan lafal tapi juga lafal
yang digunakan dalam penilaian berbentuk af’al/ al-Tafdil yang dalam
kajian ilmu nahwu atau gramatikal Arab mengandung makna lebih
(superlative). Selain terdapat kesamaan seperti tersebut di atas, Ibn
Hajar dapat dikatakan pula berbeda dalam menggunakan lafal-lafala/-
Ta’dil. Hal ini, karena ia memiliki atau memakai enam peringkat
denganlafal-lafal sebagai berikut:

Peringkat I : authaq al-nas (orang yang paling terpercaya), athbat al-nas
(orang yang paling kokoh), fawga al-thiqah ilaih al-muntaha fi al-
tathabbut (antara thigah dan thabat), la athbat minhu (tiada yang lebih
kokoh darinya), min mithii fulan (seperti si Fulan) dan fa/a yus’al ‘anhu
(fulan ditempati bertanya)

. Peringkat II :thigah-thigah (dipercaya), thabat-thabat (kokoh), hujjah-
hujjah  (hujjah), thabat-thigah  (kokoh-dipercaya), hafiz-hujjah
(penghapal-hujjah), thigah-ma’mun (dipercaya-jujur) dan thabat-hujjah
(kokoh-hujjah)

Peringkat III : thigah (terpercaya),thabat (kokoh), hujjah (hujjah),hatiz
(penghapal hadis) dandabit (kuat hapalan)

. Peringkat IV : sadug (senantiasa/selalu benar), ma’mun (jujur), la
ba’sabihi (tidak ada masalah) dan khiyar (pilihan)

Peringkat V : salih al-hadith (hadisnya benar), mahalluhu al-sidg
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(tergolong/termasuk benar), jayyid al-hadith (hadisnya baik), rawaw
‘anhu (mereka juga meriwayatkan), hasan al-hadith (hadisnya hasan),
muqarib (tergolong/termasuk sedang), wasat (tergolong/termasuk
tengah-tengah), shaikh (shekh), wahm (ragu-ragu), saduq lahu auham
(selalu benar tapi diragukan), sadug yukhthi (orang benar tapi
melakukan kekeliruan), sadug sua’ al-hifz (orang benar tapi jelek
hapalan), sayyi’ al-hifzh (jelek hapalan), saduq taghayyara bi akhirih
(benar tapi terjadi perubahan di akhir hayatnya) dan yurassu bi bida’
(melekat/terkena bid’ah)

f. Peringkat VI :sadug inshaallah (semoga senantiasa/selalu benar),
shuwailih (kecil/sedikit kebenaran hadisnya), amu an la ba’sa bihi

(semoga tidak ada masalah) dan magbul (diterima).24

Adapun lafal-lafal zajrih ITbnu Hajar sebagaimana berikut:

a. Peringkat I :akdhab al-nas (pendusta), auda’u al-nas (orang yang suka
mengada-ada), mani’ al-kidhb (suka berbuat dusta), rukn al-kidhb
(cenderung/condong berdusta) dan rukn al-kidhb ilaihi al-Muntaha fi al-
Wad ‘i (antara pendusta dan mengada-ada)

b. Peringkat II : kadhdhab (pendusta), dajjal (pendusta) , wadda’ (orang
yang mengada-ada)

c. Peringkat Ill : muttaham bial-kidhb (tertuduh dusta), muttaham bi al-

wad‘i  (tertuduh  mengada-ada), matruk al-hadith (hadisnya

** Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al- Asqalani, Nuzhat al-Nazhar fi Taudih Nukhbat al-
Fikr; Fi Mustalah Ahl al-Athar, ta’lig Ishaq ‘Azur. Cet. I11. s. 136-137.
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tertolak/ditolak), dhahib (pelupa), halik (pelupa), saqit (pelupa/gugur), la
yu’tabar hadithuh (tidak diperhitungkan/tidak diperhatikan), sakatu
‘anhu (mereka mendiamkannya/didiamkan), matruk (tertolak/ditolak),
tarakuh (mereka menolaknya/ditolak), /aisa bithigah (bukan orang
dipercaya), ghair al-Thigah (bukan orang dipercaya), ghairu ma’mun
(bukan orang jujur)

. Peringkat IV : da’ifun jiddan (terlalu lemah), /a yusawi shaian (tidak ada
yang sama dengannya), matruhun (dibuang/ditolak), matruh al-Hadith
(hadisnya dibuang/ditolak), irmi bihi (dibuang/ditolak), wahin
(diabaikan), raddan hadithahu (ditolak/tertolak hadisnya), raddu
hadithahu (ditolak hadisnya) dan /aisa bi shai’in (tidak ada masalah)

. Peringkat V : da’ifun (lemah), da’ifuhu (mereka melemahkannya
/dilemahkan), munkar al-hadith (hadisnya munkar), mudtarib al-Hadith
(hadis yang janggal/aneh), hadithuhu mudtarib (hadisnya janggal) dan
majhul (tidak diketahui),

Peringkat VI : /ayyin (lemah) , laisa bi al-gawi (lemah), da’ifa ahl al-
hadith (dilemahkan oleh ahli hadis), da’f (lemah), i hadithihi da’fun
(hadisnya ada kelemahan), sayy7 al-hifz (hapalannya jelek), maqalun fihi
(dibuat-buat), fi hadithihi magalun (dalam hadisnya ada yang dibuat-
buat), yunkir wa yu’raf (diingkari dan diketahui), fihi khilaf (punya
kekurangan), ukhtulifa fihi (diperselisihkan), /laisa bi hujjah (tidak
termasuk hujjah), /laisa bi al-Matin (tidak termasuk kokoh), /aisa bi al-

‘Abd (tidak termasuk seorang hamba), /aisa bi dhaka (tidak kuat), /aisa
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bi al-Marda’ (tidak termasuk memuaskan), /aisa bi dhaka al-Qawi (tidak
kuat), ta’inu fihi (mereka mencelanya/dicela), takallamu fihi
(dibicarakan), ma a’lamu bihi ba’san (tidak diketahui kekurangannya)
dan arjur an 14 ba’sa bihi (semoga tidak bermasalah).”

4. Katagori Tashaddud, Tasahul, atau Tawassut

Ibn Hajar ‘Asqalani moderat dalam menilai seorang perawi hadis.*®
Beliau tergolong ini tidak terlalu ketat dan tidak memudahkan pula dalam
menilai para perawi hadis. Beliau lebih proposional dalam memandang
kecacatan dan keadilan seorang perawi.

Ketika tahu bahwa seorang perawi melakukan sesuatu yang
merusak muru’ah-nya, maka dilakukan penyelidikan mengenai sebab-
sebabnya.Ulama-ulama yang tergolong mutawassit diantaranya adalah;
Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukhar, Abu Zur’ah,”’

5. Aplikasi dan Contoh-contoh
a. Ibrahim bin al-Ja’d
Wl wie gy md F ol JB UL oy il e dad) oy ooal] -85
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» Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al- Asqalani, Nuzhat al-Nazhar fi Taudih Nukhbat al-
Fikr; Fi Mustalah Ahl al-Athar, ta’liq Ishaq ‘Azur. Cet. II1. s. 136-137; lihat juga, Abu ‘Abd al-
Rahman Ahmad bin Shu’aib al-Nasai, Muqgaddimah Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrukin, tahqiq
Bauran al-Danawi dan Kamal Yusuf al-Hut. Cet. II. (Beirut : Muassasat al-Kutub al-
Thaqafiyah, 1407 H./1987 M.), 16-17.

6 Al-Dhahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rijal, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), Ismail, Metodologi

Penelitian, 71
" Lihat: al-Dhahabi, 83
*® Ibn Hajar, Lisan al-Mizan,Juz 1 (Beirut: Dar Bashair al-Islamiyyah, 2002), 259.
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Pada contoh tersebut lafal infaha menandakan selesainya
perkataan al-Dhahabi sebagai kitab asal dari Lisan al-Mizan.
Kemudian Ibn Hajar memberikan tambahan keterangan setelahnya.
Al-Dhahabi menukil komentar Abu Hatim saja bahwa Ibrahim bin al-
Ja’d perawi yang da’if’, sedangkan Ibn Hajar memberikan tambahan
komentar Ibn Mu‘in bahwa Ibrahim bin al-Ja’d tidak tAigah.

Terdapat dua lafal yang berberbeda yang di tampilkan oleh Ibn
Hajar yaitu <& dari Abi Hatim dan 4&% ( dari Ibn Mu’in
mengenai status seorang rawi dan keterangan kunyah dari Ibrahim bin
al-Ja’d adalah Abu ‘Imran.

b. Ibrahim bin Abi Harrah
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Dari Kitab asal al-Dhahabi didapati penilaian dengan lafal
beragam dha’afahu, wasigahu dan Ja ba’sa bih. Ibn Hajar

menambahkan keterangan dari kitab A/-Thigat Ibn Hibban, dari
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Kitab Tarikh karya al-Bukhari, dari kitab A/-Du‘afa karya al-Saji.
Kemudian beliau mengomentari dengan lafalnya sendiri yaitu arju
annahu la ba’sa bihi yang merupakan tingkatan ke-6 atau terakhir
ketercelaan.
c. Mada’ bin Jarud
clias arl -pa
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Ibn Hajar berpendapat hadis yang di dalamnya terdapat rawi
bernama Mada’ bin al-Jarud merupakan hadis Munkar. Hadis Munkar

masuk kepada 7ajrih menurut penilaian Ibn Hajar, meskipun Ibn Abi

®Ibn Hajar, Lisan al-Mizan, Juz 1 (Beirut: Dar Bashair al-Islamiyyah, 2002), 79
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Hatim mengomentarinya dengan Mahallu al-Sidg yang merupakan

tingkatan ketiga dalam ¢a’dilhya.

Lihat Tabel berikut:

Ibrahim bil Al-Ja’d

Al- Dhababi mengutip penilaian | Ibn Hajar menampilkan penilaian
dari Abu Hatim dari Ibn Muin
Ibrahim bin Abi Harrah
penilaian . . | penilaian
dari penllalar_lfiarl dari Abu -
Al- Muizhid Al-Saji Hati
Dhahati | Muiahi st
O iy wib Y :
informasi
dari Ibn informasi dari . A
Hibban Tarikh al- Dasrz_l.?l- Peml:llldairrlinya
dalam kita Bukhari J 5¢
Ibn Hajar | A/-Thigat
Abi laila dan Terdapat : :
owes| J..Le mansur dalam
) “ | meriwayatkan | kitab al- o L
darinya Du’fa’ P
Mada’ bin al-Jarud
dari Ibn . _ . Penilaian Abu Hatim
. dari Salam bin
Ziyad dalam .
) Miskin dan Ibn
Al- kitab ‘Awanah
Dahabi Tarikinya
oy Sysad ob Sl ale
Mengutip riwayat dalam 7arikh Qazwain yang
diriwayatkan al-Imam al-Rafi’l terdapat perawi Mada’
Ibn Hajar bin al-Jarud
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Pada tabel tersebut tampak Ibn Hajar memberikan tambahan
informasi baik tentang status perawi dari penilaian pendahulunya atau
ia menambah penilaian menurut dirinya. Selain itu, Ia juga
memberikan komentar yang didasarkan pada kitab-kitab lain seperti
kitab kumpulan perawi-perawi yang da 7f'dan kitab-kitab sejarah.

Pekerjaan Ibn Hajar tersebut melampaui apa yang terdapat di
dalam kitab asal al-Mizan al-I’tidal karya al-Dhahabi. Bisa dikatakan,
Ia membuat sesuatu yang baru meskipun tetap merujuk pada satu
kitab utama.

Untuk mendapatkan contoh-contoh lain dan untuk lebih dapat
mencermati bagaimana aplikasi metode kritik yang Ibn Hajar lakukan

dapat langsung merujuk pada kitabnya.



